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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas matematika yang terdapat dalam ritual
baremah Suku Dayak Balangit di Kabupaten Landak. Etnomatematika adalah ilmu yang
mempelajari cara-cara masyarakat atau kelompok budaya tertentu menggunakan dan
memahami matematika dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dengan tokoh adat atau pelaku budaya, serta
dokumentasi kegiatan baremah, kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu Reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baremah
adalah salah satu budaya Suku Dayak yang mencerminkan aktivitas fundamental matematis:
locating, counting, designing, dan explaining. Setiap aktivitas menunjukkan keterkaitan antara
nilai budaya dan konsep matematis yang relevan untuk pembelajaran kontekstual. Analisis ini
meliputi sejarah dan tahapan ritual, serta persiapan dan pelaksanaan ritual, yang semuanya
mengandung unsur matematika seperti menghitung, mencari lokasi, mendesain, dan
menjelaskan. Dengan menyadari konteks budaya dan menghubungkannya dengan aktivitas
matematika, kita dapat mengetahui bahwa kegiatan kita sehari-hari dan keberagaman budaya
yang kita miliki itu terdapat aktivitas, unsur bahkan konsep matematika didalamnya.

Kata Kunci: etnomatematika, aktivitas matematika, baremah

ABSTRACT

This study aims to find out the mathematical activities contained in the baremah ritual of the
Balangit Dayak Tribe in Landak Regency. Ethnomathematics is the science that studies the
ways in which certain societies or cultural groups use and understand mathematics in everyday
life. The type of research used is qualitative research with an ethnographic approach. The data
collection techniques used in this study are observation, interviews with traditional leaders or
cultural actors, as well as documentation of baremah activities, then data analysis techniques
used, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the study
show that Baremah is one of the Dayak cultures that reflects fundamental mathematical
activities: locating, counting, designing, and explaining. Each activity demonstrates the linkage
between cultural values and mathematical concepts relevant to contextual learning. This
analysis includes the history and stages of the ritual, as well as the preparation and execution of
the ritual, all of which contain mathematical elements such as calculating, locating locations,
designing, and explaining. By being aware of the cultural context and connecting it with
mathematical activities, we can find out that our daily activities and the cultural diversity that
we have have have activities, elements and even mathematical concepts in it.

Keywords: Ethnomathematics, mathematics activities, baremah

PENDAHULUAN

Matematika merupakan sebuah disiplin ilmu universal yang menjadi landasan bagi cara
berpikir logis, kritis, dan sistematis. Perannya sangat fundamental, tidak hanya sebagai dasar
bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai alat esensial dalam

Copyright (c) 2025 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

615


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
mailto:101210061@sanagustin.ac.id

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan limu Pendidikan

Vol. x, No. x, Tahun xxxx

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X A
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching Jurnal P4l

memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan & Listiana, 2021).
Secara ideal, pembelajaran matematika di sekolah seharusnya mampu menampilkan wajah
matematika yang relevan, menarik, dan terhubung dengan dunia nyata siswa. Pendidikan
matematika yang ideal akan membukakan mata siswa bahwa matematika bukanlah sekadar
kumpulan rumus abstrak, melainkan sebuah cara berpikir yang hidup dan dapat ditemukan di
mana saja, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan minat dan apresiasi yang mendalam
terhadap ilmu ini.

Namun, realitas di banyak ruang kelas menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan antara idealisme tersebut dengan praktik yang terjadi. Pembelajaran matematika
seringkali disajikan dalam format yang sangat abstrak, formal, dan terlepas dari konteks
kehidupan siswa. Akibatnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika, merasa terasing, dan bahkan mengembangkan kecemasan terhadap
mata pelajaran ini (Dellasari et al., 2022). Kesenjangan antara sifat universal matematika
sebagai aktivitas manusia dengan penyajiannya yang kaku di sekolah ini menjadi salah satu
akar permasalahan rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa. Diperlukan sebuah
pendekatan pedagogis yang mampu menjembatani jurang antara matematika formal dengan
pengalaman siswa.

Salah satu jembatan konseptual yang paling kuat untuk mengatasi kesenjangan ini
adalah melalui pendekatan efnomatematika. Diperkenalkan oleh matematikawan Ubiratan
D'Ambrosio, etnomatematika adalah sebuah bidang studi yang secara spesifik mengkaji
bagaimana berbagai kelompok budaya menggunakan dan memahami konsep-konsep
matematika dalam praktik kehidupan sehari-hari mereka (Hasan & Budiarto, 2022). Pendekatan
ini secara radikal mengubah cara pandang terhadap matematika, dari yang semula dianggap
sebagai produk budaya Barat yang monolitik menjadi sebuah aktivitas manusia yang beragam
dan tumbuh dalam berbagai konteks budaya. Dengan menghubungkan konsep matematika
dengan pengalaman keseharian, efnomatematika berpotensi membuat pembelajaran menjadi
jauh lebih bermakna dan relevan (Jeni et al., 2024).

Meskipun demikian, terdapat sebuah kesenjangan lain yang lebih dalam: antara
kekayaan praktik etnomatematika yang ada di masyarakat dengan minimnya pengakuan dan
integrasinya dalam dunia pendidikan formal. Banyak praktik budaya tradisional yang sejatinya
sarat dengan aktivitas matematika—seperti dalam seni arsitektur, pola tenun, sistem kalender,
atau ritual adat—seringkali tidak terlihat atau tidak dianggap sebagai "matematika" yang valid.
Kesenjangan persepsi ini menyebabkan hilangnya sebuah sumber belajar yang sangat kaya dan
otentik. Selain itu, kurangnya penelitian yang mendokumentasikan praktik-praktik ini secara
sistematis membuat kearifan lokal tersebut berisiko punah seiring dengan modernisasi
(Setiawan & Listiana, 2021; Z & Muchlian, 2019).

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian ini akan berfokus pada sebuah
studi kasus yang kaya akan potensi etnomatematika, yaitu ritual Baremah pada Suku Dayak
Balangit di Kalimantan. Ritual Baremah adalah sebuah tradisi adat yang sangat kompleks dan
multifungsi. Ia tidak hanya berfungsi sebagai upacara ritual untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada Tuhan (Jubata) atau untuk menolak bala, tetapi juga merupakan sebuah sistem sosial
yang terstruktur untuk penyembuhan, musyawarah komunitas, dan pengambilan keputusan
secara kolektif (Mitis et al., 2025; Hasanah et al., 2025). Kompleksitas fungsi sosial dan
spiritual dalam ritual ini menjadikannya sebuah lokus yang sangat menarik untuk
mengidentifikasi berbagai aktivitas matematika yang mungkin tersembunyi di dalamnya.

Nilai kebaruan atau inovasi dari penelitian ini terletak pada upayanya untuk menjadi
yang pertama dalam menerapkan lensa etnomatematika secara sistematis untuk membedah
ritual Baremah. Berbeda dari kajian antropologis yang mungkin berfokus pada makna
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simbolisnya, penelitian ini akan secara spesifik mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas-
aktivitas matematika fundamental yang terintegrasi dalam praktik ritual tersebut. Inovasinya
adalah penggunaan kerangka analisis yang akan mencari bukti-bukti praktik /locating
(pemahaman spasial), counting (penghitungan dan pengukuran), designing (pembentukan pola
dan bentuk), dan explaining (penggunaan logika dalam argumentasi dan pengambilan
keputusan). Pendekatan ini akan mengungkap dimensi intelektual-matematis dari sebuah tradisi
yang selama ini hanya dipandang dari sisi spiritual dan sosialnya.

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai perlunya pembelajaran matematika yang
kontekstual, adanya kesenjangan antara matematika formal dengan praktik budaya, serta
potensi ritual Baremah sebagai lokus etnomatematika yang belum terjamah, maka tujuan dari
penelitian ini menjadi sangat jelas. Studi yang bertajuk "Eksplorasi Etnomatematika Pada
Ritual Baremah Suku Balangit" ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
menganalisis berbagai aktivitas matematika yang terkandung dalam ritual tersebut. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam tiga hal: pertama,
memperkaya khazanah penelitian etnomatematika di Indonesia; kedua, mendokumentasikan
kearifan lokal Suku Balangit; dan ketiga, menyediakan landasan untuk pengembangan materi
pembelajaran matematika berbasis budaya yang lebih relevan dan menarik bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pesak, Desa Pawis Kecamatan Jelimpo dan
Kabupaten Landak. Peneliti mengambil lokasi tersebut supaya mempermudah peneliti
mengumpulkan sumber data terkait dengan penelitiannya. Menurut Nursila & Saputri, 2023
dalam (Santika&Sepriani, 2025). Pendekatan etnografi dipilih oleh peneliti karena
kemampuannya untuk mengamati interaksi dan praktik budaya yang terjadi di ruang digital,
serta untuk mengakses informasi yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui penelitian
kelapangan langsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara dengan tokoh adat atau pelaku budaya, serta dokumentasi kegiatan baremah
(Ayumsari, 2022; An Nabil et al., 2022). Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu
Reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024),
kemudian keabsahan data yang merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang
lebih menekankan pada data/ informasi dari pada sikap dan jumlah orang (Husnullail. M et al.,
2024).

Penelitian ini tidak bertujuan mengukur atau menguji hipotesis, melainkan untuk
menggali makna dan pemahaman terhadap aktivitas fundamental matematika yang hidup dalam
tradisi lokal, seperti counting, locating, measuring, designing, playing, dan explaining.yang
muncul dalam kegiatan baremah. Dengan demikian, jenis penelitian ini bersifat eksploratif dan
deskriptif, di mana peneliti menjadi bagian dari lingkungan yang diamati untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara budaya lokal dan konsep matematika
(etnomatematika). Subjek penelitian ini adalah masyarakat suku dayak balangit yang terlibat
langsung dalam ritual baremah. Adapun subjek penelitian meliputi ketua adat yang berperan
sebagai tokoh utama dalam memimpin serta menjaga kelestarian adat istiadat, dukun (basir)
memiliki tugas penting dalam memimpin doa dan tata cara pelaksanaan ritual, serta anggota
keluarga yang menyelanggarkan ritual baremah sebagai pihak yang secara langsung
melaksanakan, mempersiapkan, dan terlibat dalam keseluruhan prosesi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Gambaran Umum Ritual Yang Diamati

Ritual baremah merupakan manifestasi spiritual dan sosial yang mendalam bagi
masyarakat Suku Dayak Balangit di Kalimantan, berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara
dunia manusia dengan alam roh para leluhur. Upacara sakral ini secara esensial adalah bentuk
permohonan keselamatan dan penghormatan, yang dilaksanakan dalam konteks-konteks krusial
dalam kehidupan, seperti saat menghadapi penyakit, memulai siklus perladangan, atau
peristiwa penting lainnya yang memerlukan restu dan perlindungan gaib. Pelaksanaannya
dipimpin oleh seorang dukun atau tokoh adat yang dihormati, yang bertindak sebagai mediator
spiritual dan pemegang pengetahuan adat. Keterlibatan inti dari anggota keluarga yang
berkepentingan, serta kehadiran masyarakat sekitar, menegaskan sifat komunal dari ritual ini.
Kehadiran mereka bukan hanya sebagai saksi, tetapi juga sebagai penguat energi spiritual
kolektif, menunjukkan bahwa keselamatan individu adalah tanggung jawab dan harapan
bersama. Ritual ini menjadi cerminan nyata dari cara masyarakat Dayak Balangit menavigasi
tantangan hidup melalui kearifan lokal dan spiritualitas.

Pelaksanaan ritual baremah diatur oleh serangkaian tahapan dan aturan yang ketat,
menunjukkan keseriusan dan rasa hormat yang tinggi. Prosesi ini dimulai dengan tahap
pembukaan, diikuti oleh inti ritual yaitu doa atau mantra yang disebut bapamang, dan diakhiri
dengan penutup. Waktu pelaksanaannya tidak pernah sembarangan, melainkan ditentukan
secara saksama oleh sang dukun melalui perhitungan adat atau pembacaan tanda-tanda alam,
menyelaraskan upacara dengan ritme kosmik. Bahan-bahan sesajen seperti daun sirih, pinang,
ayam, telur, dan kunyit disiapkan secara teliti sebagai persembahan simbolis. Salah satu aturan
yang paling penting adalah bahwa seluruh alat dan bahan sesajen yang telah digunakan harus
disimpan tanpa diganggu di rumah penyelenggara selama tiga hari tiga malam. Aturan ini
melambangkan periode sakral di mana persembahan sedang "diterima" oleh para leluhur,
memastikan bahwa esensi spiritual dari ritual tersampaikan secara utuh dan sempurna.

2. Locating

Aktivitas locating atau penentuan lokasi dalam ritual baremah merupakan sebuah
langkah fundamental yang memiliki makna simbolis mendalam. Berdasarkan observasi, ritual
ini secara konsisten ditempatkan di dalam salah satu rumah warga yang memiliki hajat,
mengubah ruang domestik menjadi sebuah pusat spiritual sementara. Pemilihan rumah tinggal
sebagai lokasi bukanlah sekadar pilihan praktis, melainkan sebuah tindakan yang secara sengaja
menguduskan ruang pribadi keluarga. Dengan demikian, energi dan berkat yang dimohonkan
selama ritual diharapkan dapat meresap secara langsung ke dalam inti kehidupan keluarga
tersebut, memberikan perlindungan yang spesifik dan terpusat. Lokasi ini menjadi titik fokus
di mana batas antara dunia fisik dan dunia roh menjadi tipis, memungkinkan komunikasi dan
intervensi spiritual terjadi. Penentuan satu titik lokasi ini juga berfungsi untuk memusatkan
perhatian dan niat seluruh peserta, menciptakan ruang sakral yang terdefinisi dengan jelas di
tengah-tengah lingkungan kehidupan sehari-hari.

Dimensi sosial dari aktivitas locating ini juga tidak kalah penting. Dengan menetapkan
satu rumah sebagai pusat ritual, upacara ini secara efektif memperkuat ikatan komunal. Anggota
masyarakat yang hadir tidak hanya datang ke sebuah tempat netral, tetapi mereka secara aktif
memasuki ruang pribadi sebuah keluarga untuk memberikan dukungan moral dan spiritual. Hal
ini mencerminkan prinsip gotong royong dalam kehidupan spiritual, di mana masalah atau
harapan satu keluarga menjadi urusan bersama. Rumah yang menjadi lokasi ritual berubah
fungsi menjadi arena interaksi sosial yang sakral, di mana tetangga dan kerabat berkumpul
untuk memperkuat jalinan sosial sambil menyaksikan dan mendukung prosesi adat. Oleh
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karena itu, locating dalam ritual baremah berfungsi ganda: sebagai tindakan untuk
menguduskan ruang personal dan sebagai mekanisme untuk merekatkan kohesi sosial dalam
komunitas Suku Dayak Balangit.
3. Counting

Dari hasil observasi yang dilakukan pada ritual baremah yang dilaksanakan oleh
masyarakat Suku Dayak Balangit di Kalimantan terdapat aktivitas menghitung. Aktivitas
menghitung ini digunakan pada saat dilaksanakannya ritual baremah yaitu menghitung jumlah
anggota keluarga, dukun adat, dan beberapamasyarakat sekitar, kemudian perhitungan waktu
pelaksanaan oleh ketua adat. Ritual ini dipimpin oleh seorang dukun adat dan diikuti oleh 14
peserta yang terdiri dari anggota keluarga dan beberapa masyarakat sekitar. Ritual terdiri dari
tiga tahapan, yaitu pembukaan, pembacaan doa (bapamang), dan penutup. Waktu pelaksanaan
ritual ditentukan oleh ketua adat berdasarkan perhitungan waktu tradisional dan tidak dilakukan
sembarangan. Selama prosesi berlangsung, semua peserta bebas melakukan kegiatan apa saja
selama ritual belangsung tetapi jangan sampai melangar batas yang sudah ada aturannya.

Bahan-bahan sesajen yang digunakan antara lain: daun sirih 5 lembar, kapur sirih, daun
gember, pinang 1 biji, tembako jawa 1 keping, roko nipah 1 batang, nasi tungkus 1 bungkus,
garam 1 lepet, daun sabang merah 2 lembar, baras banyu 7 biji, kunyit 1 biji potong, ayam 2
ekor sepasang, telur 2 biji mentah dan masak, lemang bambu 2 ruas, beras ketan 1 piring, beras
biasa 1 piring, aarak 1 gelas, cucur 5 biji, bontok 5 lepet, bijan 1 jumput, lilin 1, terdapat 21
bahan-bahan dalam ritual adat baremah (Gambar 1). Berikut adalah cuplikan wawancara
peneliti dengan narasumber (Ketua Adat):

Peneliti : Dalam keadaan apa ritual baremah biasanya dilakukan?

Narasumber : Seperti Sakit, Berladang, dan lain-lain

Peneliti : Apa saja tahapan dalam pelaksanaan ritual baremah?

Narasumber : Ada tiga yaitu, baca mantra (bepamang), pembukaan, penutup.
Peneliti : Apakah ada tahapan khusus yang tidak boleh dilewatkan?
Narasumber  : Tahapan khususnya iyalah Cuma tempat penyimpanan alat dan bahan

saat baremah selama tiga hari tiga malam tidak boleh di bongkar dan
disimpan di tempat orang yang akan melaksanakan ritual.

Gambar 1. Bahan-bahan sesajen dalam ritual Baremah

4. designing

Aktivitas designing atau merancang dalam ritual baremah termanifestasi secara jelas
dalam penataan ruang dan formasi peserta yang disengaja. Desain spasial utama dalam ritual
ini adalah pembentukan formasi lingkaran, di mana seluruh peserta, yang dipimpin oleh dukun
adat, duduk mengelilingi sesajen yang diletakkan di tengah. Pilihan desain ini bukanlah
kebetulan, melainkan sebuah rancangan yang sarat dengan makna filosofis dan fungsional.
Secara simbolis, lingkaran merepresentasikan kesetaraan, persatuan, dan keabadian. Dalam
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formasi ini, tidak ada hierarki posisi; semua peserta memiliki jarak dan pandangan yang sama
terhadap pusat sakral, yaitu sesajen. Desain ini secara visual dan energik menciptakan ruang
yang terfokus dan inklusif, menarik seluruh perhatian dan niat peserta ke satu titik pusat,
sehingga memperkuat energi kolektif yang ditujukan kepada para leluhur dan Jubata.

Secara fungsional, desain melingkar ini menciptakan sebuah arena ritual yang intim dan
partisipatif. Formasi ini memastikan bahwa setiap peserta dapat menyaksikan seluruh prosesi
dengan jelas dan merasa menjadi bagian integral dari upacara, bukan sekadar penonton pasif.
Interaksi visual antarpeserta yang dimungkinkan oleh formasi ini juga secara subtil memperkuat
rasa kebersamaan dan tujuan bersama. Posisi sesajen di tengah-tengah secara visual
menegaskan perannya sebagai medium utama komunikasi antara dunia manusia dan dunia roh.
Dengan demikian, rancangan spasial ini bukan hanya soal estetika atau kepraktisan, melainkan
sebuah strategi sadar untuk menciptakan kondisi psikologis dan spiritual yang paling kondusif
bagi keberhasilan ritual, mengubah pengaturan fisik sederhana menjadi sebuah mandala hidup
yang penuh dengan kekuatan spiritual.

5. Explaining

Unsur explaining atau menjelaskan memegang peranan krusial sebagai inti verbal dari
ritual baremah, yang diekspresikan melalui prosesi bepamang atau pembacaan mantra oleh
pemimpin ritual. Momen ini adalah saat di mana tujuan upacara diartikulasikan secara eksplisit
dan gamblang kepada entitas spiritual yang dituju. Sang dukun tidak hanya melantunkan doa-
doa kuno, tetapi juga harus secara verbal menjelaskan maksud dan tujuan spesifik dari
penyelenggaraan ritual tersebut. Sejalan dengan temuan penelitian oleh (Saputra & Julie, 2025),
penjelasan ini berfungsi untuk memberikan konteks dan substansi pada permohonan yang
diajukan. Misalnya, jika ritual diadakan untuk orang sakit, dukun akan menjelaskan bahwa
permohonan ditujukan untuk kesembuhan dan pengusiran penyakit. Penjelasan verbal ini
memastikan bahwa pesan dari komunitas manusia tersampaikan dengan jelas dan tidak ambigu
kepada Jubata (Tuhan) dan roh para leluhur.

Lebih dari sekadar komunikasi dengan dunia gaib, aktivitas explaining selama
bepamang juga memiliki fungsi pedagogis dan sosial yang penting bagi para peserta. Dengan
mendengarkan penjelasan dukun, seluruh anggota komunitas yang hadir—terutama generasi
muda—dapat memahami secara langsung alasan, tujuan, dan keyakinan yang melandasi ritual
tersebut. Ini menjadi sarana transmisi pengetahuan adat dan nilai-nilai spiritual secara lisan.
Ketika dukun menjelaskan bahwa permohonan bagi petani adalah agar ladang tumbuh subur
dan terhindar dari hama, hal itu tidak hanya menjadi doa, tetapi juga penegasan kembali tentang
hubungan saling ketergantungan antara manusia dan alam. Dengan demikian, fase explaining
ini berfungsi ganda: sebagai artikulasi permohonan kepada yang gaib, sekaligus sebagai
penguatan kolektif atas keyakinan dan kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat.

Berikut rangkuman aktivitas matematika yang terdapat dalam ritual baremah alan
dijelaskan pada tabel berikut.
Tabel 1. ktivitas Fundamental Matematika pada Ritual Baremah

Aktivitas Simbolisme Budaya dalam Ritual Materi Matematika
Matematika Baremah
Locating Melakukan ritual di salah satu | Geometri dasar: Posisi dan lokasi.

(Menemukan) | rumah  warga  yang  ingin
melaksanakan ritual baremah

Counting Menghitung jumlah peserta ritual, | Permutasi dan kombinasi,
(perhitungan) | barang ritual, dan waktu selama | penghitungan probabilitas, serta
ritual elemen dalam himpunan atau

kelompok.
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Designing Para peserta duduk membentuk | Geometri: bentuk lingkaran

(Meancang) lingkaran mengelilingi sesajen

Explaining Menjelaskan maksud dan tujuan | Logika dan penalaran dasar:
(Menjelaskan) | dari ritual baremah saat bepamang | Membangun argumen
/pembacaan mantra oleh dukun
sebagai pemimpin ritual

Pembahasan

Analisis terhadap ritual baremah Suku Dayak Balangit mengungkapkan bahwa upacara
ini merupakan sebuah sistem sosio-spiritual yang terstruktur, berfungsi sebagai medium
komunikasi esensial antara komunitas dengan alam roh leluhur. Pelaksanaannya yang terikat
pada momen-momen krusial kehidupan, seperti sakit atau siklus perladangan, menandakan
fungsinya sebagai mekanisme adaptif untuk memohon keselamatan dan keselarasan kosmik.
Peran sentral seorang dukun adat sebagai mediator spiritual, didukung oleh partisipasi aktif
keluarga dan masyarakat, menggarisbawahi sifat komunal dari ritual ini. Keterlibatan kolektif
ini bukan sekadar kehadiran fisik, melainkan sebuah manifestasi dari tanggung jawab bersama
atas kesejahteraan individu, di mana energi spiritual digalang secara bersama-sama. Dengan
demikian, baremah lebih dari sekadar seremoni; ia adalah cerminan dari kearifan lokal dalam
mengelola ketidakpastian hidup melalui solidaritas sosial dan spiritualitas yang mendalam,
menunjukkan bahwa keselamatan adalah urusan komunal.

Aktivitas locating atau penentuan lokasi ritual di dalam rumah warga yang berhajat
merupakan tindakan simbolis yang fundamental. Pemilihan ruang domestik sebagai pusat
upacara secara efektif menguduskan ranah personal keluarga, mengubahnya menjadi locus
sakral sementara. Keputusan ini menyiratkan keyakinan bahwa energi dan berkat yang
dimohonkan akan meresap secara langsung ke dalam inti kehidupan keluarga, memberikan
perlindungan yang terpusat dan intim. Penentuan satu titik lokasi ini secara strategis
memfokuskan niat dan perhatian seluruh peserta, menciptakan sebuah ruang sakral yang
terdefinisi jelas di tengah kehidupan sehari-hari (Chiranthanut, 2020; Khalil, 2024).
Implikasinya, batas antara dunia fisik dan dunia roh sengaja ditipiskan dalam lingkungan yang
paling personal, sehingga intervensi spiritual yang diharapkan dapat terjadi secara lebih efektif
dan berdampak langsung pada unit keluarga yang menyelenggarakan ritual (Sarjono et al.,
2023).

Elemen designing atau perancangan dalam ritual ini termanifestasi secara kuat melalui
formasi melingkar yang dibentuk oleh para peserta mengelilingi sesajen. Desain spasial ini
bukanlah kebetulan, melainkan sebuah aransemen yang sarat makna filosofis dan fungsional.
Lingkaran secara universal melambangkan kesatuan, kesetaraan, dan siklus kehidupan yang tak
berujung, menciptakan sebuah ruang yang inklusif tanpa hierarki fisik. Secara fungsional,
formasi ini memastikan semua peserta memiliki akses visual dan spiritual yang sama terhadap
pusat ritual, mengubah mereka dari penonton pasif menjadi partisipan aktif. Rancangan ini
secara sadar membangun sebuah arena ritual yang intim, memperkuat rasa kebersamaan dan
memusatkan energi kolektif pada satu tujuan, sehingga memaksimalkan potensi keberhasilan
komunikasi dengan entitas spiritual yang dituju dalam upacara tersebut (Hadawiah et al., 2025).

Aktivitas counting atau perhitungan yang teramati dalam persiapan dan pelaksanaan
ritual baremah menunjukkan adanya sebuah kerangka kerja yang presisi dan tidak
sembarangan. Perhitungan yang cermat terhadap jumlah peserta, penentuan waktu pelaksanaan
oleh tetua adat, dan terutama kuantifikasi spesifik dari 21 jenis bahan sesajen menandakan
bahwa setiap elemen memiliki nilai dan makna yang telah ditetapkan (Ardyati et al., 2025; Ista
et al., 2024). Kepatuhan pada aturan numerik ini, seperti kewajiban menyimpan semua
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perlengkapan ritual selama tiga hari tiga malam, menggarisbawahi sebuah keyakinan bahwa
ketertiban dan ketepatan adalah prasyarat untuk komunikasi yang berhasil dengan dunia roh
(Putra, 2021). Keteraturan matematis ini menyiratkan bahwa ritual bukanlah tindakan impulsif,
melainkan sebuah proses yang diatur oleh protokol sakral di mana setiap angka dan durasi
memiliki peran penting dalam menjamin validitas dan efikasi upacara (Ariani et al., 2024;
Kusumadewa et al., 2024).

Unsur explaining yang diekspresikan melalui lantunan doa atau bapamang oleh dukun
adat merupakan inti verbal dari ritual. Pada momen inilah tujuan spesifik dari penyelenggaraan
upacara diartikulasikan secara eksplisit kepada Jubata (Tuhan) dan roh para leluhur. Penjelasan
verbal ini, sejalan dengan temuan penelitian oleh Saputra dan Julie (2025), berfungsi untuk
memberikan konteks yang jelas dan substansi pada permohonan yang diajukan, memastikan
pesan dari komunitas manusia tersampaikan tanpa ambiguitas. Apakah itu untuk kesembuhan
dari penyakit atau kesuburan lahan pertanian, artikulasi yang gamblang ini dianggap krusial
untuk mengarahkan energi spiritual ritual secara tepat sasaran. Dengan demikian, fase
explaining adalah jembatan linguistik yang memastikan niat dunia manusia dapat dipahami
sepenuhnya oleh dunia gaib, sehingga permohonan dapat dipertimbangkan dan dikabulkan
(Ericha & Rahardi, 2023; Sarjono et al., 2023).

Lebih jauh, aktivitas explaining selama prosesi bapamang juga mengemban fungsi
pedagogis dan sosial yang vital bagi komunitas. Ketika dukun secara lisan memaparkan alasan
dan harapan di balik ritual, momen tersebut menjadi sarana transmisi pengetahuan adat, nilai-
nilai, dan kosmologi Suku Dayak Balangit kepada seluruh peserta, khususnya generasi muda.
Penjelasan ini memperkuat keyakinan kolektif tentang hubungan timbal balik antara manusia,
alam, dan dunia spiritual. Proses ini secara efektif mengubah ritual menjadi sebuah ruang
belajar komunal di mana kearifan lokal ditegaskan kembali dan diwariskan secara lisan. Oleh
karena itu, explaining memiliki fungsi ganda: sebagai artikulasi permohonan kepada entitas
gaib, sekaligus sebagai mekanisme internal untuk memperkuat identitas budaya dan kohesi
sosial melalui pemahaman bersama atas tradisi yang dijalankan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ritual baremah bukanlah
sekadar serangkaian tindakan mistis, melainkan sebuah sistem pengetahuan yang kompleks di
mana aktivitas fundamental seperti locating, counting, designing, dan explaining beroperasi
sebagai pilar-pilar yang terstruktur. Implikasi dari temuan ini adalah pengakuan terhadap
kearifan lokal sebagai sebuah bentuk ilmu pengetahuan yang memiliki logika, keteraturan, dan
tujuannya sendiri, yang dalam konteks ini termanifestasi sebagai etnomatematika dan penalaran
logis dalam kerangka spiritual. Keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya yang
observasional, yang mungkin belum sepenuhnya menangkap makna esoteris yang lebih dalam
dari setiap simbol dan mantra. Penelitian di masa depan dapat difokuskan pada analisis
linguistik dan semiotik dari mantra bapamang untuk membongkar lebih jauh lagi lapisan-
lapisan makna dan struktur pengetahuan yang terkandung dalam ritual sakral ini.

KESIMPULAN

Baremah adalah salah satu budaya Suku Dayak yang mencerminkan aktivitas
fundamental matematis: locating, counting, designing, dan explaining. Setiap aktivitas
menunjukkan keterkaitan antara nilai budaya dan konsep matematis yang relevan untuk
pembelajaran kontekstual. Analisis ini meliputi sejarah dan tahapan ritual, serta persiapan dan
pelaksanaan ritual, yang semuanya mengandung unsur-unsur matematika seperti menghitung,
mencari lokasi, mendesain, dan menjelaskan. Dengan menyadari konteks budaya dan
menghubungkannya dengan aktivitas matematika, kita dapat mengetahui bahwa kegiatan kita
sehari-hari dan keberagaman budaya yang kita miliki itu terdapat aktivitas, unsur bahkan
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konsep matematika didalamnya. Oleh karena itu, penggabungan budaya lokal dalam pengajaran
matematika tidak hanya memperkaya pengalaman, tetapi juga mendukung pelestarian warisan
budaya yang berharga.
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